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PENGARUH METODE LATIHAN DAN MOTOR EDUCABILITY
TERHADAP KETERAMPILAN DRIBBLING DALAM SEPAK BOLA
(Studi Eksperimen Sekolah Sepak bola Raflesia Muda

Under 13 Tahun Kota Bengkulu) :

Satria Agustian Lesmana
Universitas Dehasen
Email: satriadelpiero86@gmail.com

Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of the drill, tactic, and motor
educability of the skill in football. The research is conducted at SSB RaflesiaMuda athletes
under age 13 Bengkulu City. This study uses treatment by level 2 x 2. The samples is consisted
of 32athletes which is divided into four groups. Each group consists of 8athletes. The technique
of data analysis is two ways analysis of variance (ANOVA) and followed by Tukey's test at
significance level of o = .03. The results of this study shows that (1) exercise method of drill
has a better effect than exercise method of tactic and motor educability. (2) there is an
interaction between exercise method of drill, tactic, and motor educabilitytowardskill in
football. (3) exercise method of drill have a better effect than exercise method of tactic which
have high motor educability. (4) exercise method of drill have a better effect than exercise

method of tacticwhich havelow motor educability.

Keyword.'Drill, Tactic,and Motor Educability Methods, Dribbling, Football.

PENDAHULUAN

Pembinaan dan pelatihan sepak bola
semakin disesuaikan dengan ilmu dan
prinsip-prinsip olahraga, yang secara umum
menitik beratkan kepada penguasaan dalam
keterampilan sepak bola. Dalam proses
pembinaan disadari bahwa setiap daerah
mempunyai potensi yang berbeda-beda, baik
dari sumber daya manusia, proses
pembinaan, fasilitas latihan, dan pendanaan.
Untuk itu daerah harus dapat menentukan
perioritas pembinaan cabang olahraganya.

Sepak bola merupakan salah satu
olahraga yang digemari bahkan populer di
dunia termasuk di Indonesia. Olahraga ini
seakan telah menjadi bahasa persatuan bagi
berbagai bangsa sedunia. Selain itu olahraga
juga turut berperan dalam peningkatan
kemampuan bangsa dalam melaksanakan
sistem pembangunan yang berkelanjutan. Hal

ini terbukti dengan berlomba-lombanya
masyarakat Indonesia melakukan kegiatan
olahraga, bahkan  sering  melakukan
kompetisi-kompetisi yang bersifat daerah,
nasional maupun Internasional.

Untuk dapat bermain sepak bola
dengan baik sangat dibutuhkan penguasaan
keterampilan dan teknik sepak bola, karena
keterampilan ataupun teknik bermain sangat
mendukung seorang pemain dalam bermain
sepak bola. Dengan semakin meluasnya
perkembangan dunia olahragadan seiring
dengan kemajuan IPTEK dewasa ini, maka
semakin  komplek  pula  faktor-faktor
penunjang untuk mencapai tingkat prestasi
yang tinggi dalam cabang olahraga tertentu,
terutama cabang olahraga sepak bola.

Untuk mewujudkan harapan tersebut
dibutuhkan adanya peningkatan kualitas dan
produktifitas terhadap berbagai aspek dengan
pesatnya perkembangan sepak bola maka
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Tabel 1: Rancangan treatment by level 2 x
2

Metode
Latihan
A)

Drill Taktis
Motor (ald) G
cducability
B)
Tinggi (B1) “AlB1 A2B1
Rendah (B2) Al1B2 A2B2
Total

Populasi yang dilibatkan dalam penelitian ini
‘adalah SSB Raflesia Muda Under 13 Tahun
Kota Bengkulu. Adapun untuk sampel
penelitian yaitu seluruh populasi terjangkau

- dijadikan sampel penelitian (total sampling).

Populasi target dalam penelitian ini adalah
seluruh atlet SSB Raflesia Muda Muda
Under 13 Tahun yang berjumlah 32 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Sesuai ‘dengan rancangan penelitian,
maka terdapat dua macam data yang harus
dikumpulkan: (1) Data tentang hasil
keterampilan dribbling dalam sepak bola, dan
(2) Data motor educability.  Untuk
memperoleh data dribbling maupun data
tentang -motor educabilitydilakukan
menggunakan tes dan pengukuran.

Mengukur  keterampilan  dribbling
dalam sepak bolabisa dilakukan dengan
menggunakan instrumen yang sudah ada
dalam tes pengukuran. Alat-alat pengumpul
data pada ‘keterampilan dribbling dalam
sepak bola yaitu” bola sepak, pluit, kerucut
connes, tali rapia, lapangan bola, alat tulis
dan format tes. Petugas tes terdiri dari empat
orang pelatih: satu sebagai kepala pelatih dan
tiga orang diantaranya asisten pelatih.

Dalam penelitian ini, pengumpulan

motor educability rendah.
Kemampuanbelajar' gerak ini diharapkan
dapat memberikaninteraksi dengan variabel-
variabel lainnya terhadap peningkatan
keterampilan gerak atletSSB Raflesia Muda
Under 13 tahun Kota Bengkulu

Pelaksanaan Tes: (1) Atlet akan
mendapatkan  point 2  apabila pada
kesempatan pertama bisa melakukan salah
satu item tes, (2) Atlet akan mendapatkan -
poin 1 apabila pada kesempatan kedua baru
bisa melakukan salah satu item tes, (3) Atlet
akan mendapatkan poin 0 apabila pada
kesempatan pertama dan kedua tidak bisa
melakukan salah satu item tes.

Cara Penilaian: (1) Bila tes berhasil
melakukan suatu tes dengan baik dalam
percobaan pertama akan mendapatkan nilai
2,0. (2) Bila gagal dalam percobaan pertama,
tetapi berhasil pada percobaan kedua akan
mendapatkan nilai 1,0. (3) Bila gagal kedua-
duanya maka atlet tersebut  akan
mendapatkan nilai 0 (nol). Nilai maksimal
adalah 20 untuk 10 butir tes.

Tabel 2. Jenis Tes Motor Educability

TES MOTOR POINT
EDUCABILITY 0 1 2

Z
o

Double Heel Kick

Forward Hand Kick

Knee Jump To Feet

Strok Stand

Single Squat Balance

Side Kick Graspevine

Three Dips

Full Squat — Arm Circle

Ol wlajwn| |V

Russian Dance

-
[an)

Jump Foot

Untuk  menganalisa data  yang
terkumpul, digunakan teknik analisis varians
(ANAVA) dua arah pada taraf signifikan o =
0,05. (Sudjana, 1989: 189). Persyaratan yang
diperlukan dalam analisis varians adalah uji

normalitas dan homogenitas.
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Uji normalitas menggunakan
yjiLillefors.(Sudjana,1989:466). Sedangkan
untuk uji homogenitas menggunakan uji
Bartlet. Apabila terdapat interaksi akan
dilanjutkan dengan uji Tukey.

HASIL DAN
PENELITIAN

1. Sccara  keseluruhan  keterampilan

PEMBAHASAN

dribbling dalam sepak
bolamelaluimetode latihan Drill (Al)
lebih baik daripada metode latihan
Taktis (A2).

Keterampilan dribbling dalam sepak
bolamerupakan salah satu pola gerak dasar
yang sangat penting pada sepak bola. Setiap
atlet harus benar-benar menguasai akan pola
gerak dasarsepak bola. Untuk itu dibutuhkan
metode latihan yang cocok di dalam melatih
sepak bola. Dalam penelitian ini diterapkan
dua metode latihan, yakni metodelatihan
Drill dan metode latihan Taktis dengan
tujuan untuk melihat metode mana yang lebih
baik dalam meningkatkan keterampilan
dribbling dalam sepak bola.

Kedua metode latihan ini mempunyai
tujuan yang sama yaitu meningkatkan
keterampilan dribbling dalam sepak bola
dimana motor educability tersebut sangat
menunjamr untuk mendapatkan keterampilan
fiuobzzrw dalam sepak bolayang baik, akan
tetapi masing-masing metode latihan tersebut
memiliki perbedaan dalam segi hasilnya.

Hasil analisis gerak di atas diperkuat
hasil analisis varian (ANAVA) pada taraf

signifikan o« = 0,05 didapatF,= 0,005 DAN
[=4,089. Dengan demikian F,> F,, sehingga

H, ditolak,perhitungan analisis varians
wtang perbedaan keefektifan antara kedua

atihan secara keseluruhan. maka

can bahwa secara keseluruhan
metode latihan Drill lebih baik daripada

Taktis terhadap keterampilan

1 sepak bola.

direkomendasikan bahwa metode latihan

Drill lebih cocok diterapkan dalam

meningkatkanketerampilan dribbling dalam

sepak bola.

2. Terdapat interaksi antara metode
latihan dengan motor educability
terhadap  keterampilan  dribbling
dalam sepak bola.

Hasil analisis varians 2x2, tentang
interaksi antara metode latithan dengan motor
educability terhadap keterampilan dribbling
dalam sepak bola menunjukkan bahwa hitung
Fo interaksi (FAB) = 0,130 dan F tabel =
4.085.Tampak bahwa F hitung > F tabel,
sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
interaksi antara metode latihan dan motor
educabilityterhadap keterampilan dribbling
dalam sepak bola.Sebaliknya, metode latihan
taktis sama-sama dapat diterapkan bagi atlet
yang memiliki motor educability rendah. Hal
ini diperkuat oleh hasil uji lanjut yang
membedakan antara metode latihan drill
dengan yang memiliki motor
educabilitytinggi dan metode latihan taktis
deugan yang memiliki motor educability
tinggi A1B1:A2B1 (P1:P2), Dengan kata lain
keefektifan metode latihan Drill dengan
motor educability tinggi lebih baik secara
nyata dibandingkan dengan metode latihan
Taktis (x = 1420 dan sd = 0,38).
Metodelatihan Taktisdengan motor
educabilityrendah,Metode  latthan  Drill
dengan motor educability rendah
A2B2:A1B2 (P4 :P3), Dengaan kata
lainkedua  metodelatihan ~ Taktis  dan
Drillsama-sama memberikan  keefektifan
hasil terhadap keterampilan dribbling dalam
sepak bola.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa bagi atlet yang memiliki motor
educability tinggi jika ingin meningkatkan

keteramp dribbling  dalam

tth dengan

e
le]
T

mem
meni
sepal
perb:
yang
yang
men;
penc
mere

lebik
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rendah jika ingin meningkatkan keterampilan

dribbling  dalam  sepak bola  dapat

menggunakan kedua metode latihan Drill
maupun metode latihan Taktis.

3. Bagi atlet yang memiliki motor
educabilitytinggi, ‘ keterampilan
dribbling dalam sepak bolamelalui
penerapan metode latihan Drill (Al)
lebih baik daripada metode latihan
Taktis (A2).

Dikatakan bahwa kedua metode ini
mempunyai tujuan yang sama yaitu
meningkatkan keterampilan dribbling dalam
sepak bola, tetapi masing-masing memiliki
perbedaan dalam segi hasilnya. Bagi atlet
yang memiliki motor educability tinggi hal
yang demikian  justru  akan dapat
mengembangkan keterampilannya terhadap

pencapaian peningkatan keterampilan, karena

mereka lebih tertarik untuk melakukan yang
lebih jauh. -

Metode latihan Drill dalam
pelaksanaannya dilakukan dengan cara
pengulangan latihan dengan tujuan untuk
meningkatkan atau menguasai teknik dasar
yang akan dilatih.Sedangkan metode latihan
Taktis dalam pelaksanaannya menekankan
pada mencari pemecahan dan mengambil
keputusan yang tidak terlalu sulit atau
mudah. Dengan kata lain atlet yang
melakukan metode latihan Taktis tidak
dipengaruhi oleh faktor eksternal.

Bagi atlet yang memiliki keterampilan
gerak tinggi, latihan tersebut merupakan
kegiatan yang biasa serta tidak mempunyai
tantangan yang tinggi, karena menurutnya
latihan tersebut sangat mudah dan sederhana
sehingga tidak menimbulkan keterampilan
yang tinggi serta unsur kompetisi sangat kecil
dalam meningkatkan keterampilan dribbling
dalam sepak bola, dengan demikian hasil
yang akan dicapai juga tidak seperti yang
diharapkan. Dengan kata lain, berlatih

dengan penerapan metode latihan Taksis bagt

miliki kekuatan  motor

educabilify- tinggi kurang menimbulkan
semangat dan kompetisi. - .
edu,cabfliiy
tinggidengan metode latihan Drill (I’l)
dibanding  dengan  kelompok  motor
educability tinggidengan metode latihan
Taktis (P;), diperoleh Qn = 0,289*dan Q, =
2,262. Dengan demikian Qlebih besar dari
Q,, sehingga Ho ditolak.
Dengan  demikian

Kelompok motor

berdasarkan
pembahasan hasil penelitian, maka dapat
direkomendasikan bahwa bagi atlet yang
memiliki motor educability tinggi, metode
latthan Drill lebih cocok diterapkan dalam
meningkatkan keterampilan dribbling dalam
sepak bola.

4, Bagi atlet yang memiliki motor
educabilityrendah, keterampilan
dribbling dalam sepak bola melalui
pencrapan metode latihan Taktis (A2)
lebih baik daripada metode  latihan
Drill (A1).

Dikatakan bahwa kedua metode
latihanini mempunyai tujuan yang sama yaitu
meningkatkan keterampilan dribbling dalam ’
sepak bola, tetapi masing-masing memiliki
perbedaan dalam segi pelaksanaannya.
Metode latihan Drill dalam pelaksanaannya
dilakukan dengan cara pengulangan latihan
dengan tujuan untuk meningkatkan atau
menguasai teknik dasar yang akan dilatih,
sedangkan metode latihan Taktis dalam
pelaksanaannya lebih menekankan pada
mencari pemecah suatu masalah dan
mengambil keputusan yang tidak terlalu sulit
atau mudah. Bagi atlet yang memiliki motor
educability rendah, latihan' seperti ini
merupakan kegiatan yang sangat disenangi,
karenamenurutnya latihan tersebut gerakan-
gerakannya tidak terlalu sulit. Dengan kata
lain, berlatih dengan penerapan metode
latthan Taktis bagi atlet yang memiliki motor
educability rendah  lebith  merangsang

’ IR | IR, e T
cairah untuk mencapai tingkat




yang memiliki motor educability rendah,
kurang merangsang timbulnya gairah serta
semangat dalain uha pencapaian gerakan
keterampilan drit /ing dalam sepak bola.

Kelompok motor educability rendah
dengan metode latihan T aktis(P4) - dibanding
dengan kelompok motor educability rendah
dengan metode latihan Drill(P5), diperoleh
hasil, Q= 0,298< Q= 2,262. Artinya, data
tersebut tidak ada alasan untuk menerima Ho,
sehingga dapat ditafsirkan bahwa terdapat
perbedaan keterampilan dribbling dalam
sepak bola metode drill dan faktis dengan ,
motor educability rendah

Dengan demikian  berdasarkan
pembahasan hasil penelitian, maka bagi atlet
yang memiliki motor educabilityrendah,
kedua metode latihan cocok diterapkan dalam
meningkatkan keterampilan dribblingdalam

SIMPULAN

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen yang melibatkan variabel bebas,
yaitu metode latihandrill dan metode latihan
taktis dan motor educability, sedangkan
sebagai  variabel
keterampilan dribbling dalam sepak bola
pada atlet SSB Raflesia. Muda Under 13
Tahun Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil analisis data, hasil
pengujian hipotesis dan hasil pembahasan
penelitian yang telah diperoleh maka dapat
dijelaskan beberapa kesimpulan, implikasi
penelitian dan saran sebagai berikut: (1)
Metode latihan drill memiliki pengaruh yang
lebih baik daripada metode latihan taktis
terhadap keterampilan dribbling dalam sepak
bola. (2) Terdapat interaksi antara metode
latihan drill dan metode latihan taktis dan
" motor educability terhadap keterampilan
dribbling dalam sepak bola. (3) Metode

e wih

latthan drill memili

yang lebih

engarui

terikatnya  adalah

Metode Latihan, Satria Agustian Lesmana. 129

Metode latihan drill memiliki pengaruh yang
Jebih baik daripada metode latihan taktis
terhadap keterampilan dribbling dalam sepak
bolabagi atlet yang motor _educabilityrendah.
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